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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan dan realisasi
dalam pengelolaan keuangan di SMK YASINA Cigombong tahun ajaran
2015/2016. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi
penelitian dan wawancara responden penelitian yang telah ditentukan. Responden
penelitian ini adalah Ketua Yayasan, Komite, para Wakil Kepala, bendahara rutin,
bendahara BOS, Operator sekolah, Kepala Program, Kepala Sub-bagian tata usaha,
Guru-guru, yang telah aktif minimal satu tahun serta terlibat dalam proses
penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). Siswa, orangtua siswa,
dan alumni SMK YASINA Cigombong tahun ajaran 2015/2016 termasuk dalam
responden penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis biaya
sekolah, analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan, analisis SWOT, dan
analisis rasio keuangan. Hasil perhitungan analisis biaya sekolah, besaran SPP yang
dibebankan pada wali murid tidak sesuai dengan perencanaan maupun realisasi
perhitungan SPP rerata. Hal ini menimbulkan deviasi yang signifikan dan
menunjukkan bahwa SMK YASINA kekurangan dana karena terdapat kesenjangan
antara kebutuhan dan penerimaan. Hasil perhitungan analisis sumber dan
penggunaan dana, persentase terbesar sumber dana yaitu dari dana BOS dan dana
SPP. Hal ini menunjukkan penyelenggaraan pendidikan di SMK YASINA
tergantung pada sumber dana utama tersebut. Pada alokasi dana BOS, terdapat
komponen yang rutin dilaksanakan kegiatannya namun tidak dianggarkan. Dari
hasil perhitungan analisis SWOT, sarana prasarana sekolah belum memadai
ditunjukkan dengan data fasilitas yang tersedia. Siswa maupun alumni masih minim
prestasi sehingga nama baik sekolah belum terangkat di masyarakat. Hal im
menunjukkan kelemahan yang dimiliki SMK YASINA Cigombong. Pada realisasi
biaya langsung dan biaya rutin langsung terdapat deviasi, menunjukkan bahwa
anggaran belum terealisasi seluruhnya. Dari hasil perhitungan analisis rasio
keuangan, menunjukkan bahwa realisasi kegiatan sekolah belum mencapai 100%,
artinya perencanaan sckolah belum sepenuhnya dapat dilaksanakan karena
terhambat oleh dana yang tidak memadai dan keterlambatan penerimaan dana rutin.

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan Sekolah, Perencanaan Anggaran, Realisasi
anggaran
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: ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the planning and realization in
financial management at SMK YASINA Cigombong academic year 2015/2016.
Data collection is done by direct observation to the research location and interview
of the research respondents that have been determined. The respondents of this
research are the foundation’s President, Headmaster, Committee, Vice Principal,
Routine Treasurer, BOS Treasurer, school operator, head of program, head of
administration sub-division, teachers, who have active at least one year and is
involved in the process of preparing School Budget Activity Plan. Other respondens
are parents, and alumni of SMK YASINA Cigombong. Data analysis methods used
were school cost analysis and use of education fund, SWOT analysis, and financial
ratio analysis. School cost analysis show that the amount of SPP charged by parent
of student not in accordance with planning and realization of calculation of SPP
average. This creates a significant deviation and shows that SMK YASINA is need
more fund because there is a gap between need and acceptance. The source analysis
and use of fund, biggest percentage of fund from BOS and SPP. This shows that the
implementation of education at SMK YASINA Cigombong depends on the main
funding source. In the allocation of BOS funds, there are componentes that are
routinely carried out but not budgeted activities. The SWOT analysis, show that
school infrastructure facilities have not been adequately indicated by available
facility data. Students and alumni are still minimal achievement so that the good
name of the school has not been raised in the community. At the realization of direct
costs and routine expenses there is a direct deviation, indicating that the budget has
not been fully realized. From the financial ratio analysis, shows that the realization
of school activities has not reached 100%, meaning that school planning has not
been fully implemented because it is affected by insufficient funds and the delay in
receipt of routine funds.

Keywords : School Financial Management, Planning, Budget Realization,
Alternative Fund Source
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Threat (Ancaman) STRATEGI ST STRATEGI WT
1. Banyak SMK swasta | 1. Kepala Sekolah | 1. Meningkatkan

pesaing menawarkan dan Ketua mutu sarana dan

SPP murah Yayasan berperan prasarana
aktif dalam | 2. Mengadakan

kegiatan promosi perlombaan antar

sekolah plus
pesantren

Sumber :Wawancara Kepala SMK YASINA Cigombong

dapat melaksanakan strategi-strategi tersebut diantaranya :

Berdasarkan alternatif strategi dari hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan

|
| ! ancaman SMK YASINA yang tertera pada Tabel 4.13, diperlukan solusi untuk
|
|
1

1. Pengelolaan keuangan sekolah yang efisien dan efektif

2. Meningkatkan kualitas sarana prasarana SMK YASINA

3. Peningkatan jumlah siswa baru

4. Mencari investasi dan atau hibah.

!
! | ! 4.2.2. Realisasi Anggaran

4.2.2.1. Analisis rasio keuangan

Rasio perhitungan anggaran = Realisasi

Anggaran

Tabel 4.14.

Rekapitulaéi Rasio Perhitungan Anggaran

10 IRy | Realisasi .|
No Jems Pengeluaran o wme
Pembelian buku teks pelajaran
baru dan menambah
1 | kekurangan buku serta 8.000.000 8.000.000 100
mengganti buku yang sudah
rusak,
Penyelenggaraan praktek kerja
2 | Industri/Lapangan bagi siswa 13.000.000 | 15.800.000 82
SMK;
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‘No.. Jenis Pengeluaran. A ®Rp) b Perhitungan
Pemantauan kebekerjaan
3 Iulusan SMK (tracer study); 15.000.000 | 15.000.000 100
4 | Pramuka, 4.000.000 | 4.000.000 100
5 | Praktek kejuruan berulang kali. 16.000.000 | 16.000.000 100
6 f:g‘:,beha“ alat praktek olah 20.000.000 | 20.000.000 100
Pengecatan, perawatan dan
perbaikan, pintu dan jendela,
atap bocor, lantai
7 ubin/keramik, meubelair 14.000.000 | 14.000.000 100
lampu/bohlam, plafond, dan
lainnya;
g | Membeli printer atau printer 6.000.000 |  6.000.000 100
plus scanner;
9 | Membeli laptop; 6.000.000 6.000.000 100
10 | Pembelian ATK; 4.000.000 4.000.000 100
1 | Pembelian peralatan 4.000.000 |  4.000.000 100
kebersihan antara lain;
12 | Pembelian peralatan keschatan 4.000.000 |  4.000.000 100
dan keselamatan antara lain;
13 | Penyusunan program 4.000.000 |  4.500.000 89
ketatausahaan
14 | Pengadaan sarana pendulung 4.000.000 |  4.000.000 100
erkantoran
Langganan telepon,
15 | koran/majalah, air, listrik, jasa 9.000.000 9.000.000 100
kebersihan/sampah
Langganan internet, ;
16 | pemasangan jaringan internet, 3.000.000 3.000.000 100
internet mobile modem;
7 | Honorarium Bulanan Guru 86.400.000 | 86.400.000 100
Honorer
1g | Honorarium Kegiatan Guru 25.500.000 | 25.500.000 100
Honorer
Honorarium Bulanan Tenaga
19 Kependidikan Honorer 14.400.000 { 14.400.000 100
20 | Fotocopy dan penjilidan, 600.000 600.000 100
21 | Konsumsi 600.000 600.000 100
22 | Transportasi 800.000 800.000 100
23 | ulangan harian, 1.000.000 1.000.000 100
24 | ulangan tengah semester, 2.000.000 2.000.000 100
25 | ulangan akhir semester 5.000.000 5.000.000 100
26 | ulangan kenaikan kelas, 400.000 500.000 80
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No. | Jenis Pengeluaran Re(e;{t;)ast i : | Perhitungan
biaya pendaftaran uji
kompetensi, konsumsi,
27 fotocopy, pengadaan sertifikat, 32.000.000 | 33.000.000 97
transportasi, dan jasa profesi.
Total keseluruhan 302.700.000 | 307.100.000 929

Sumber : Laporan BOS, Sheet Realisasi Penggunaan dana BOS (diolah)

Dari perhitungan Tabel 4.14, rasio anggaran SMK YASINA Cigombong
menggambarkan bahwa anggaran lebih besar daripada realisasi. Hal ini ditunjukkan
dengan rasio keuangan sama dengan 99. Anggaran yang tidak terealisasi adalah 1%.
Hal ini terjadi dikarenakan keterbatasan dana. Maka dari itu, untuk anggaran tahun
berikutnya sebaiknya tidak ada perubahan satuan harga. Perubahan terletak pada
jumlah siswa baru sebagai faktor pengali dan komponen — komponen biaya rutin
yang belum dialokasikan pada RKAS.
4.2.2.2. Analisis manfaat biaya pendidikan

Analisis ini dapat dijadikan salah satu pendorong masyarakat dalam
mengambil keputusan untuk menyekolahkan anaknya di SMK YASINA. Peneliti
menganalisis seberapa besar manfaat pendidikan yang didapatkan peserta didik
terhadap biaya yang dikeluarkan karena sekolah dengan biaya tidak langsung yang
akan dibayar seperti transportasi, seragam sekolah, dan uang saku sehari-hari untuk
menambah kepercayaan diri pengelola sekolah dalam upaya kegiatan promosi.
Suhardan, dkk (2012) menyebutkan biaya tak langsung berbentuk biaya hidup yang
dikeluarkan oleh keluarga atau anak untuk keperluan sekolah. Biaya tidak langsung
adalah pengeluaran yang tidak secara langsung menunjang proses pendidikan tetapi

memungkinkan proses pendidikan tersebut terjadi di sekolah, misalnya biaya hidup
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siswa, biaya transportasi ke sekolah, biaya jajan, dan biaya peluang (opportunity
cost).

Perhitungan biaya transportasi siswa pulang pergi Sekolah :

Kehadiran per bulan =26 hari (Hari Minggu Libur).

Kehadiran per tahun =26 x 12 =312 hari

Uang transport I =312 x 15.000
(kelas X dan XT) = Rp4.680.000/tahun
Uang transport 11 =312 x20.000
(kelas XII) = Rp6.240.000

Berikut biaya yang dikeluarkan selama menempuh pendidikan di SMK
YASINA dapat dirinci pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15.
Rincian Biaya Sekolah di SMK YASINA Cigombong Tahun Ajaran 2015/2016

- JenisBiya | (qalamRp) | (dalamRp) |  (dalamRp)
gg&;vuh 2015 -Juni 960.000 960.000 |  960.000|  2.880.000
| PP 350.000 ] ] 350.000
DKs (Dana 60.000 60.000 60.000 180.000
Kesiswaan)
Seragam lengkap + 510.000 510.000
sepatu
Buku-buku sekolah 480.000 520000 |  480.000|  1.480.000
Biaya UAS 170.000 170.000 85.000 425.000
Biaya Uji
kompetensi dan 1.100.000 1.100.000
UN
Transportasi + 4.680.000 4.680.000 | 6.240.000 | 15.600.000
| jajan ke sekolah |
TOTAL BIAYA SEKOLAH 22.525.000

Sumber : Kepala sub-bagian Tata Usaha SMK YASINA Cigombong dan
wawancara orang tua Siswa
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Biaya sekolah pada Tabel 4.15 adalah biaya yang dikeluarkan seofang siswﬁ
berdasarkan data dari staf Tata Usaha SMK YASINA Cigombong tentang jumlah
juran yang dipungut oleh Sekolah dan wawancara dengan orangtua siswa untuk
mendapatkan jumlah nominal membeli seragam yang tidak disediakan sekolah dan
sepatu serta biaya transportasi pulang pergi Sekolah. Analisis manfaat biaya
sekolah mempengaruhi pengambilan keputusan orang tua dan peserta didik untuk
melanjutkan sekolah ke tingkat menengah dengan memperhatikan keseimbangan
harapan atas manfaat yang diperoleh di masa depan. Sehingga dalam hal ini
pendidikan menjadi sebuah investasi. Manfaat-manfaat pendidikan sebagai
investasi ditunjukkan dengan :

1. Mendapatkan pekerjaan sehingga memperoleh pendapatan tetap
2. Kesejahteraan hidup meningkat

Manfaat pendidikan non finansial adalah :

1. Sadar pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat

2. Mengetahui pentingnya gizi makanan

3. Pengetahuan dapat diturunkan pada anak-anak

4, Dapat mengikuti dengan bijak perkembangan global

Setelah lulus SMK, baik itu orangtua maupun lulusan mempunyai harapan
tinggi untuk dapat bekerja di Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI), dengan bekerja
para lulusan akan memperoleh pendapatan sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan hidup. Berbekal ilmu pengetahuan yang didapat dari pendidikan para
lulusan SMK akan sadar pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitar
diantaranya dengan memperhatikan kebersihan dan asupan gizi sehat yang cukup.

Lulusan SMK juga dapat menyerap informasi-informasi terkait perubahan dan
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- perkembangan dunia dari segala aspek sehingga menjadi pribadi-pribadi yang
terampil dan berwawasan luas. Berikut Grafik 4.2 menggambarkan pendapatan
seorang alumni SMK YASINA Cigombong.

Grafik 4.2
Pendapatan alumni dari 0 tahun sampai n tahun

0 1 2 3 nilai sisa

1,5 juta/bulan 1,5 juta/bulan 1,59 juta/bulan
Dari Grafik 4.2. di atas dapat diketahui bahwa seorang alumni SMK yang dapat
bekerja di DU/DI dengan pendapatan per bulan Rp1.500.000 pada tahun pertama
dan tahun kedua, sedangkan di tahun ketiga naik menjadi Rp1.590.000 per bulan,
maka pendapatan bersih seorang lulusan SMK sampai ke-n tahun jika pendapatan
tahun-tahun yang akan datang naik secara konstan, dapat dihitung dengan

menggunakan konsep Net Present Value sebagai berikut.

CF (1 +g)
Po= kg
(1+k)!
dimana :
Po = pendapatan bersih

CF = pendapatan tahun-tahun yang akan datang

k = suku bunga Bank Indonesia, (per Februari 2016) 7 % = 0,07

g = tingkat kenaikan gaji (asumsi konstan) = 6 % = 0,06
CF(1+g)
Po= k-g
(1+k)T

1.590.000 (1 + 0.06)
Po=__ 0,07-0.06
(1+0,07)°
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Po=168.540.000
1,225

Po=Rp137:583.674

1,59 (1,06
NPV =15juta+ 1,5juta + 1,59 juta + 0,07-0,06
(1+0,07) . (1+0,07)> (1+0,07)*°  (1+0,07)

=1.401.869 + 1.310.158 + 1.297.914 + 137.583.674
NPV =Rp141.600.000 (pembulatan)

Jadi, Net Present Value dari pendapatan bersih lulusan SMK YASINA di
masa yang akan datang sampai tahun ke — n adalah Rp141.600.000. Kemudian
selisih pendapatan bersih alumni dengan biaya sekolah yang dikeluarkan
merupakan keuntungan finansial atau manfaat biaya pendidikan yang diperoleh
alumni tersebut dirinci pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16.

Keuntungan finansial lulusan SMK YASINA Cigombong
tahun ajaran 2015/2016 yang sudah bekerja

Pendapatan bersih Biaya sekolah yang .
lulusan SMK YASINA dikeluarkan Keuntungan finansial
Rp141.600.000 (Rp22.525.000) Rp119.075.000

Sumber : Wawancara alumni SMK YASINA Cigombong 2015/2016 (diolah)
Dilihat dari hasil perhitungan Tabel 4.16, terdapat selisih positif karena
biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan. Sehingga keputusan
orangtua siswa menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK akan bermanfaat baik itu
manfaat dari segi pendidikan maupun manfaat segi finansial.
4.3. Pembahasan
4.3.1. Perencanaan dalam Pengelolaan Keuangan Sekolah
4.3.1.1. Sumber Kas SMK YASINA Cigombong
Secara garjs besar sumber dana pendidikan SMK Yasina Cigombong terdiri

dari dua unsur yaitu masyarakat dan pemerintah. Dana sumbangan dari siwa yang ditarik terdiri
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dari dua hal yaitu dana SPP dan dana IPP. Dana SPP sebesar Rp80.000,00 per siswa per bulan
dibayarkan paling lambat tanggal 10 untuk setiap bulannya. IPP dibayarkan per tiga tahun sebesar
Rp350.000,00 per siswa dengan cara mengangsur. Dana dari pemerintah terbagi lagi menjadi dua
unsur yang pertama berupa dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari pemerintah
pusat, dan yang kedua berupa dana Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA)
dari pemerintah daerah Provinsi. Dana BOS begumlah Rp1.400.000 per siswa per tahun, dana
bantuan dari provinsi BOSDA berjumlah Rp500.000 per siswa per tahun.

SPP, IPP dan BOS adalah sumber dana yang memiliki proporsi terbesar di
SMK YASINA Cigombong, untuk menutupi selisih antara kebutuban dan
penerimaan dana maka perlu strategi untuk meningkatkan jumlah siswa SMK
YASINA Cigombong di tahun berikutnya. Pendapatan kantin (1,3%), usaha
penyewaan alat marawis (0,2%) dan bantuan pelaksanaan UN (0,3%) adalah

sumber dana dengan proporsi kecil. Berikut Tabel 4.17 mengenai jumlah

kekurangan dana.
Tabel 4.17
Jumlah Kekurangan Dana
Keterangan Jumlah (Rp) %
Total kebutuhan 803.900.000 100
Total penerimaan 420.573.000 52,3
Selisih 383.327.000 47,7

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban BOS dan RKA SMK YASINA (diolah)
Total kebutuhan diperoleh dari jumlah biaya langsung dan biaya rutin

langsung sekolah, sedangkan total penerimaan diperoleh dari SPP, BOS Pusat, BOS

Daerah dan sumber dana alternatif. Selisih antara penerimaan dan kebutuhan cukup

signifikan, diperlukan peran aktif Kepala Sekolah dan pengelola sekolah untuk
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mencari investor atau mendapatkan dana hibah baik itu dari pemerintah maupun
masyarakat untuk mencapai realisasi anggaran 100%.

Salah satu upaya meningkatkan penerimaan adalah peningkatan jumlah
siswa, maka penerimaan yang berasal dari SPP, IPP, dan BOS meningkat pula.
Kepala SMK YASINA menargetkan penerimaan siswa baru tahun ajaran
2016/2017 yaitu 72 siswa untuk dua rombongan belajar, maka perhitungannya
adalah sebagai berikut :

1. BOS (1tahun) =total siswa tahun 2016/2017 x Rp1.400.000
= (72+60+45) x Rp1.400.000
= Rp249.200.000

Diketahui :

Jumlah penerimaan BOS tahun 2015/2016 =Rp176.400.000

Persentase peningkatan = (249.200.000 — 176.400.000) x 100% = 41,3%
176.400.000

2. SPP (1 tahun) = total siswa tahun 2016/2017 x (Rp80.000 x 12 bulan)
=Rp169.920.000
Diketahui : jumlah penerimaan SPP tahun ajaran 2015/2016 = Rp120.960.000

Persentase peningkatan = (Rp169.920.000 — Rp120.960.000) x 100% = 40,5%
120.960.000

Rerata peningkatan perolehan dana dari BOS + SPP =413 + 40,5 =409 %
2

Perencanaan peningkatan penerimaan dana sejumlah 40,9% ini, kemudian
sebesar 5% akan dialokasikan untuk investasi pengembangan sarana prasarana
sekolah. Peningkatan penerimaan akan mempengaruhi pencapaian realisasi
anggaran kegiatan—!kegiatan sekolah sampai dengan 100% dan peningkatan kualitas

pelayanan pendidikan. Meningkatnya kualitas pelayanan pendidikan di SMK

97

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43436.pdf

YASINA Cigomblong akan mempengaruhi kualitas Iulusan dan opini wali
murid/masyarakat terkait nama baik sekolah yang akan mengundang investor tidak
terikat memberikan sumbangan kepada sekolah.

Dana SPP dan IPP yang dipungut sekolah dari siswa hanya Rp89.700 per
bulan. Tidak seéuai dengan perhitungan perencanaan rerata SPP per bulan sama
dengan Rp285.000 setiap siswa dan dalam realisasi penggunaan dana pun
seharusnya per siswa dikenakan Rp176.300 per bulan. Perhatikan Tabel 4.18.

Tabel 4.18
Selisih Besaran SPP

SPP rerata, sesuai

SPP rerata, sesuai luran yang dipungut Selisih

realisasi belanja %
rencana operasional (b) sekolah (c) (b-c)
Rp285.000 Rp176.300 Rp89.700 Rp86.600 | 49

Sumber : Kartu Juran SMK YASINA (diolah)

Selisih antara realisasi perhitungan rerata SPP dengan SPP yang dibebankan
kepada siswa sama dengan Rp86.600 sama dengan 49% ditutup dari saldo kegiatan
Prakerin tahun ajaran sebelumnya, sumber dana alternatif dan saldo kegiatan
penerimaan siswa/siswi baru. Jelas tampak bahwa pendapatan sekolah belum
mampu menutupi pengeluaran-pengeluaran. Selisih jauh ini dikarenakan pihak
sekolah belum percaya diri menaikkan iuran terhadap siswa karena persaingan
dengan SMK sederajat lainnya yang memungut iuran dengan jumlah nominal sama
sehingga dikhawatirkan akan menurunnya jumlah penerimaan siswa baru di tahun
yang akan datang. Sekolah baru percaya diri menaikkan iuran SPP dan IPP jika
sarana dan prasarana sudah ada peningkatan sehingga meskipun besar iuran lebih
tinggi dibanding pesaingnya maka akan dianggap wajar oleh para orangtua siswa.
Selain itu, pengefnbangan sarana dan prasarana pembelajaran untuk praktik

kejuruan, praktik komputer, praktik kesenian dan olahraga menjadi terhambat.
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Dengan kox:ldisi demikian pengelola sekolah membutuhkan dana bantuan,
hibah afau suntikan dana khusus untuk pengadaan ruang kelas baru dan peningkatan
sarana prasarana pembelajaran siswa SMK YASINA Cigombong. Terlebih SMK
dengan bidang keahlian Administrasi Perkantoran sudah selayaknya mengadakan
dan mengikuti perkembangan mutakhir terhadap alat-alat dan mesin yang sering
dipergunakan di perkantoran agar siswa ketika melaksanakan Prakerin di DU/DI
cukup dibekali dengan mengenal langsung jenis-jenis dan praktik langkah-langkah
mengoperasikan berbagai jenis peralatan perkantoran, tidak hanya mengetahui teori
saja. |

Berdasarkan target yang ditentukan dalam penerimaan siswa baru tahun
2016/2017 maka SMK YASINA membutuhkan minimal satu Ruang Kelas Baru
(RKB). Dana untuk pengadaan RKB diperoleh dari bantuan pemerintah. Hal ini
diatur dalam Peraturan Kuasa Anggaran Satuan Kerja Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan Nomor : 17 — PS-2017 tentang petunjuk pelaksanaan
bantuan pemerintah pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) SMK Tahun 2017.

Terkait arus masuk dan keluar kas berdasarkan catatan bendahara BOS dan
bendahara rutin SMK YASINA Cigombong, peneliti dapat membuat laporan posisi
keuangan SMK YASINA Cigombong per 31 Desember 2016 sebagaimana di

bawah ini.
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Per 31 Desember 2016

LAPORAN POSISI KEUANGAN SMK YASINA CIGOMBONG

(dalam ribu Rupiah)
Aset Liabilitas dan Aset Neto
aset lancar " Liabilitas
. Liabilitas Jangka
Piutang 14.500 Pendek 9.000
' Liabilitas Jangka
Perlengkapan 20.000; Panjang 0
pumiah Aset 43 500 umlah liabilitas 9.000
Aset tidak lancar Aset neto
] Tanah 70.000, Terikat temporer 176.400
[ Gedung | 450.000 Terikat permanen | 387.100
umlah aset tidak 520.000Jumlah aset neto 563.500
Jumlah Aset 563.500;‘::)13]1 Liabilitas dan Aset | 50, 50

kesiswaan.

menyatakan :

b o
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Sumber : Laporan Keuangan Bendahara SMK YASINA (diolah)

Accounts receivable = Average daily sales x ACP

Kas berasal dari saldo BOS, pembayaran Sumbangan Pembangunan

Pendidikan, IPP, pendapatan kantin, usaha penyewaan alat marawis dan dana

Piutang siswa sejumlah Rp14.500.000 adalah tunggakan pembayaran SPP,
PKL, dan tunggakan pembayaran UN siswa kelas XII. Piutang dapat dijadikan
sebuah investasi pada suatu yayasan atau organisasi yang bergantung pada jumlah
penjualan harian dan rata-rata waktu pengumpulan/collection. Piutang sekolah
secara umum sama dengan rata-rata pemasukan harian dikali rata-rata peﬁode

pengumpulan, terjemahan dari buku Corporate Finance Edisi kesebelas

A firm’s receivables generally will be equal to its average daily sales
multiplied by its average collection period. Ross, dkk (2016).
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Perputara’h piutang = rerata penjualan harian x rerata periode

pengumpuian (ACP)

Dengan rerata uang yang harus masuk dari pembayaran SPP per hari adalah
Rp333.000 dan rerata ﬁeriode pengumpulan adalah per bulan atau per 30 hari maka
perputaran piutang di SMK YASINA = Rp333.000 x 30 hari

=Rp9.990.000

Perlengkapan yang dimiliki SMK YASINA Cigombong untuk kegiatan
praktikum pembelajaran berupa personal komputer dan perlengkapan alat-alat
olahraga. Liabilitas jangka pendek SMK YASINA' Cigombong adalah utang
pembelian bahan bangunan sejumlah Rp9.000.000. Aset netto terikat temporer
yaitu dana BOS Pusat sejumlah Rp176.400.000 yang penggunaannya dibatasi
waktu sedangkan aset netto permanen adalah tanah dan gedung beserta isinya yang
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar sejumlah Rp387.100.000.
43.1.2. Pembagiafl Tugas dan Wewenang Bendahara Sekolah

Pembagian tugas dan wewenang bendahara sekolah dilakukan untuk mempermudah
pengelolaan  dana termasuk  dalam  proses pembukuan dan pembuatan laporan
pertanggungjawaban dan memperjelas laju aliran danamasuk dan danakeluar. Bendahara SMK
Yasina Cigombong terbagi menjadi dua bagian yaitu bendahara rutin dan bendahara BOS.
Tugas dan wewenang bendahara tersebut di atas adalah:

e Bendahara rutin: bendahara yang menerima dana sumbangan dari siswa
berupa dana SPP dan dana pengembangan yang selanjuinya mengontrol dan
mengatur semua kebutuhan operasional sekolah yang bersifat rutin.

e Bendahara BOS : menerima dan mengelola dan BOS sesuai dengan petunjuk teknis yang
ada serta meimbuat laporan pertanggung jawabannya kepada pemerintah pusat dan

provinsi.
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4.3.1.3. Proses Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah disusun setiap tahun diawal tahun ajaran baru
dengan melibatkan semua lini ketja. Penyusunan RKAS dimulai dari rapat internal tim

manajemen BOS Sekolah yang terdiri dari Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Wakil

Kepala Sekolah, Bendahara, dan Ketua Program Keahlian. Dimulai dengan

mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan akan sarana prasarana untuk

menunjang program — program kegiatan sekolah. Dilanjutkan dengan menentukan

prioritas belanja Sekolah dan selanjutnya mencari sumber pendapatan sekolah baik

dari pemerintah maupun non pemerintah. Kepala Sekolah sudah membentuk tim
pengembang Sekolah yang bertugas menegosiasi berbagai pihak untuk memenuhi

kebutuhan informasi sumber dana, penyusunan program prioritas dan kendali

terhadap pelaksanaannya. Hasil rapat internal kemudian dibawa ke rapat

( penyusunan RKAS bersama guru, Kepala sub-bagian tata usaba dan Komite Sekolah.

4.3.2. Realisasi Anggaran dalam Pengelolaaan Keuangan Sekolah
! Perhatian utama penelitian ini adalah keuangan jangka pendek khususnya kegiatan
operasional jangka pendek dan anggaran kegjatan. Kegiatan ini menciptakan pola arus kas
masuk dan arus kas keluar. Arus kas ini keduanya tidak sinkron dan tidak pasti.
| (Ross, dkk, 2016).

Arus kas masuk dan keluar tidak sinkron karena, misalnya, pembiayaan
persiapan kegiatan prakerin tidak terjadi bersamaan dengan penerimaan uang tunai
dari iuran siswa. Mereka tidak pasti sebab kemampuan siswa dalam membayar

biaya — biaya tidak dapat diperkirakan dengan tepat.
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Siklus operasi adalah lamanya waktu yang diperlukan untuk memperoleh

persediaan, menjualnya dan mengumpulkan hasil penjualan. Pada perusahaan jasa,
dalam hal ini Sekolah, persediaan meliputi biaya jasa pelayanan pendidikan.

Siklus operasi adalah periode waktu dari pembelian persediaan sampai

! penerimaan uang tunai. Siklus operasi di Sekolah dapat diilustrasikan lamanya
waktu pembayaran jasa pelayanan pendidikan sampai penerimaan dana Sumbangan

Pembangunan Pendidikan atau dana BOS. Sedangkan siklus kas adalah periode

waktu dari kapan uang dibayarkan untuk biaya jasa pada saat sumber dana
pendidikan diterima. (Ross, dkk, 2016).

Untuk pengelolaan keuangan jangka pendek ditunjukkan dengan selisih
antara arus masuk kas dan arus kas keluar. Hal ini terkait dengan panjang siklus
operasi dan akun periode hutang. Utang jangka pendek SMK YASINA Cigombong
sejumlah Rp9.000.000 adalah utang gaji/ honor guru dan staf dibayar ketika kas
masuk dari iuran SPP terkumpul atau dari dana BOS Provinsi. Apabila dana belum
terkumpul namun biaya jasa harus segera dibayarkan, maka pihak yayasan akan
meminjamkan uangnya demi kesejahteraan para guru dan staf. Kesenjangan antara
arus masuk dan arus keluar jangka pendek dapat dipenuhi baik dengan meminjam
atau dengan memegang cadangan likuiditas berupa kas atau surat berharga. (Ross,
dkk, 2016). Kalau tidak, kesenjangan dapat dipersingkat dengan mengubah periode
persediaan, piutang, dan masa hutang.

Realisasi anggaran di SMK YASINA Cigombong menerapkan prinsip efisiensi
pengelolaan keuangan, sesuai dengan rencana yang sudah diidentifikasi kebutuhannya oleh

l koordinator program yang bersangkutan. Pendekatan efisiensi ini ditujukan untuk mengantisipasi

pembayaran dana sumbangan siswa yang tidak bisa dipastikan waktunya, meskipun
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sudeh ada pembetasm wakiu pembayaran, dana sumbangan siswa yang tidsk dibayar

dengan lunas mengakibatkan keterlambatan dalam peningkatan fasilitas‘ ruangan

kelas dan fasilitas sarana. Upaya-upaya yang dilakukan terkait pembayaran SPP

tidak tepat waktu dan peningkatan kemampuan dalam pengelolaan keuangan adalah

sebagai berikut :

a. Menggerakkan seluruh wali kelas untuk menghimbau siswanya segera
membayar SPP.

b. Memberikan surat pemberitahuan kepada kepada orang tua siswa agar
segera membayar berdasarkan kesepakatan.

c. Membuat laporan khusus/rekapitulasi siswa-siswa yang menunggak SPP.

d. Memberikan sosialisasi, pelatihan profesi guru rutin, dan peningkatan
manajemen mutu di dalam maupun di luar lingkungan sekolah dalam rangka
meningkatkan kesuksesan program — program sekolah.

Penggunaan dana disesuaikan dengan ketentuan pemerintah dan kebutuhan
sekolah. Hasil observasi menemukan bahwa RKA SMK YASINA Cigombong
dikelompokkan berdasarkan delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dengan
perincian menjadi beberapa komponen. Perincian tersebut disesuaikan dengan
petunjuk teknis penggunaan dana BOS. Dana BOS dan dana sumbangan dari orang
tua siswa disinergikan untuk mendanai program-program sekolah yang sesuai
dengan SNP diantaranya adalah :

1) program pengembangan standar isi,
2) pengembangan standar proses,
3) pengembangan gtandar kompetensi lulusan,

4) pengembangan standar pendidik dan tenaga kependidikan,
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5) pengembangan standar pengelolaan,

6) pengembangan standar pembiayaan,

7) pengembangan standar sarana dan prasarana,

8) pengembangan standar sistem penilaian.

Delapan standar pendidikan inilah yang dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan

RKAS. Berikut rekapitulasi jumlah penerimaan dan persentase realisasi anggaran

berdasarkan sumber dana.

Tabel 4.19

Persentase Sumber Dana yang Digunakan

SMK YASINA Cigombong Tahun Ajaran 2015/2016

43436.pdf

Jumlah

Penerimaan

(Rp)

Jenis
Pengeluaran

Sumber dana

(%)

Aktiva dan
Biaya (%)

APBN

SPP

APBD
Provinsi

Aktiva

Biaya

120.960.000

Pengembangan
kompetensi
lulusan

17

Honor
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan

83

27,9

62.500.000

Honor
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan

100

17,37

176.400.000

Buku teks
pelajaran

245

ATK, alat
kebersihan,
peralatan
kesehatan dan
keselamatan,
dan sarana
pendukung
perkantoran

11

5,39

Pengadaan alat
praktik
olahraga

11

5,39
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No. Jumlah

(Rp) :

Penerimaan

Jenis
Pengeluaran

Sumber dana

(“o)

Aktiva dan
Biaya (%)

APBN

SPP

APBD
Provinsi

Aktiva | Biaya

Langganan
listrik, air,
koran, internet

3.4

Penyelenggara
an evaluasi
pembelajaran

2,45

Kegiatan
pembinaan
ekstrakurikuler

0,98

Pemeliharaan
sarana dan
prasarana

3,9

Uji kompetensi

18

8,8

Penyelenggara
an PK1, dan
tracer study

16

7,8

Peningkatan
praktek
kejuruan

44

Peralatan
Laboratorium
komputer

34

Biaya
penyusunan
laporan BOS

0,49

Total

359.860.000

Saldo

0

0

16,63 | 83,37

Sumber : Lﬁporan BOS SMK YASINA 2015/2016 (diolah)

Pada Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa 83,37 % dana Sekolah digunakan

sebagai biaya dan hanya 16,63 % menjadi aktiva. Perbandingan yang jauh ini
mengindikasikan bahwa biaya penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan YASINA Cigombong memakan dana yang lebih besar daripada untuk
pengadaan barang sebagai aktiva sekolah yang meliputi perlengkapan alat tulis
kantor, rehabilitasi gedung sekolah, pembangunan ruang kelas baru beserta

perlengkapan kelas dan lain-lain, sehingga Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
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Sarana Prasarana, Wakil Kepala Sekolah Humas dan Bendahara masih mencari
sumber dana lain ailgar sarana dan prasarana Sekolah lebih memadai. Terlepas dari
kualitas manajeriql, sarana dan prasarana sekolah adalah salah satu faktor utama
yang berperan menghasilkan peserta didik yang terampil dan siap berkarya di Dunia
Usaha/ Dunia Industri (DU/DI).

Pengembangan kompetensi lulusan menggunakan dana dari SPP sebesar
17% dari total penerimaan sekolah yang meliputi penyusunan kompetensi
ketuntasan minimal Rp7.000.000, penyusunan kriteria kenaikan kelas Rp8.000.000
dan pelaksanaan uji coba UN Rp5.160.000. Pengeluaran ini secara keseluruhan
termasuk pada pos biaya sebesar 6%. Biaya dalam penyusunan Kompetensi
Ketuntasan Minimal (KKM) dan penyusunan kriteria kenaikan kelas adalah biaya
rapat penyusunan KKM dan penyusunan kriteria kenaikan kelas yang dihadiri Guru
dan Wakil Kepala Sekolah bersama Kepala Sekolah, biaya konsumsi, dan
photocopy berkas kelengkapan.

Biaya dalam pelaksanaan uji coba UN mencakup pengeluaran untuk
perlengkapan UN, panitia, dan lain lain. Dalam rangka pelaksanaan UN per siswa
dikenakan biaya. Sumber dana untuk membiayai UN selain dari orangtua siswa,
SMK YASINA Cigombong mendapatkan dana bantuan pelaksanaan UN namun
baru dapat dicairkan setelah pelaksanaan Ujian Nasional sehingga Sekolah harus
menyiapkan dana cadangan untuk pelaksanaan uji coba UN tersebut.

Pembelian buku mata pelajaran baru dan membeli kekurangan buku tidak
rutin dilaksanakan setiap tahun dalam jumlah yang sama karena kebutuhan akan
buku disesuaikan' dengan kurikulum yang berlaku. Pembelian buku dilakukan

apabila ada keku}angan buku atau mengganti buku yang rusak dan jika ada
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pergantian kurikulum. Jika kurikulum yang digunakan tidak berubah dan tidak
kekurangan buku maka sekolah tidak melakukan pembelian buku. Pengadaan buku
teks pelajaran didanai dari dana BOS Pusat sebesar 5%. Anggaran tahun berikutnya
untuk buku pelajaran masih dapat dinaikkan sampai dengan 20%. Buku teks yang
diperlukan adalah yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
dan kurikulum yang digunakan di sekolah agar pada saat ujian kenaikan kelas, soal-
soal yang keluar sesuai dengan bahan ajar yang dipelajari para peserta didik.

Apabila penggunaan dana untuk pembelian buku teks lebih besar dari 20%
dana BOS yang telah dicadangkan, sekolah dapat menambahkan dana tersebut dari
dana yang ada. Sebaliknya apabila dana yang dicadangkan tersebut masih tersisa
setelah sekolah memenuhi kebutuhan buku teks yang telah ditentukan, maka sisa
dana tersebut dapat digunakan untuk pembelian buku lainnya atau pembiayaan
kegiatan lainnya. Buku teks pelajaran untuk siswa wajib disediakan sekolah dengan
rasio 1 siswa 1 buku, apabila jumlah buku masih belum mencukupi maka sekolah
wajib menyediakan, dengan membeli buku baru untuk menambah kekurangan dan
mengganti buku yang sudah rusak untuk setiap mata pelajaran.

Pembayaran honor pendidik dan tenaga kependidikan dibiayai dari dana
SPP 83% dan APBD Provinsi 100%. Total pengeluaran ini menjadi pos biaya
sebesar 45,27%. Biaya dengan jumlah persentase terbanyak.

Pembelian alat tulis kantor, pembelian sarana pendukung perkantoran,
peralatan kesehatan dan keselamatan di SMK YASINA Cigombong masih minim
sehingga anggaran tahun 2015/2016 dialokasikan sebesar 11% dari BOS pusat dan
peralatan — peralatan tersebut dicatat sebagai inventaris sekolah. Pengeluaran ini

5,39% menjadi pos aktiva. Anggaran tahun selanjutnya SMK YASINA Cigombong
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mengajukan pembangunan fasilitas ruang Unit Kesehatan Satuan Pendidikan
(UKS) beserta kelengkapannya.

Pengadaan alat praktik olahraga menghabiskan dana sejumlah 11% dari
APBN/BOS pusat dan peralatan ini menjadi aktiva sebesar 5,39%. Aktiva ini
dicatat sebagai inventaris sekolah.

Selanjutnya, pembiayaan untuk langganan daya listrik sebesar 7% dari
APBN dan menjadi beban biaya sebesar 3,4% dari total penerimaan. Berdasarkan
hasil observasi, teknisi komputer menyarankan untuk melakukan penambahan daya
listrik dikarenakan ada gejala terjadinya hubungan arus pendek apabila
pembelajaran praktik komputer berlangsung.

Penyelenggaraan kegiatan evaluasi pembelajaran menggunakan dana BOS
sebesar 5% dan menjadi beban biaya sebesar 2,45% dari total penerimaan. Kegiatan
ekstrakurikuler sekolah mengalokasikan dana sebesar 2% dari penerimaan dana
BOS dan termasuk pada beban biaya sebesar 0,98 % yaitu untuk ekstrakurikuler
Pramuka. Adapun ekstrakurikuler lain, yaitu IPNU/IPPNU dan marching Band
belum masuk dalam anggaran sekolah. Pengajuan tahun berikutnya kedua
ekstrakurikuler tersebut ditambahkan dalam RKAS.

Penyelenggaraan PKL. dan tracer study menggunakan dana sebesar 16%
dan menjadi beban biaya sebesar 7,8% dari total penerimaan sekolah. Kegiatan
Praktek Kerja Industri atau PKL bagi siswa kelas sebelas SMK YASINA tahun
ajaran 2015/2016 berlangsung selama tiga bulan disebar di enam tempat yaitu
Puskesmas Kecamatan Cigombong, Kantor Kecamatan Cigombong, Sekolah Polisi

Negara (SPN) Lido, Kantor Polisi Sektor Cijeruk, Kantor Kecamatan Caringin, dan

‘Pusat Pendidikan dan Latihan Badan Narkotika Nasional (BNN). Untuk
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penyelenggaraan Prakerin/PKL setiap siswa dikenakan biaya Rp150.000. Kegiatan

Sekolah yang dilaksanakan dalam rangka Prakerin/PKL yaitu mengajukan surat

permohonan kerj asama dengan tempat-tempat yang dijadikan tujuan tempat siswa

melaksanakan Prakerin/PKL, pengadaan alat tulis kantor dan buku panduan

Prakerin/PKL siswa, penyelenggaraan simulasi Prakerin/PKL, pembayaran insentif

panitia dan pembimbing Prakerin/PKL. Berikut Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Prakerin tahun ajaran 2015/2016.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) PRAKERIN

Tabel 4.20

dan Persentase Per Jenis Biaya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

JUMLAH JUMLAH
NO. KEGIATAN BIAYA KEGIATAN BIAYA %
I. ATK DAN ADM
1 | Pengadaan ATK Rp1.200.000 1| Rpl.200.000 7.9
2 | Buku Panduan Siswa Rp15.000 45 Rp675.000 4,4
3 | Buku Panduan DU/DI Rp15.000 6 Rp90.000 0,6
Buku Panduan
4 | Pembimbing Rp15.000 3| Rp45.000) 03
Surat menyurat dan
5 | Administrasi Rp300.000 2| Rp600.000 | 3.9
Alat tulis siswa dan
6 | pembimbing Rp15.000 481 Rp720.000| 47
Jumlah Rp3.330.000 | 21,9
II. Pra Prakerin/Penjajakan
Sosialisasi prakerin
1 | kepada wali siswa Rp1.000.000 1} Rp1.000.000 6,6
inventarisasi dan
penjajakan dengan 6 Rp420.000 2,8
2 | DU/DI Rp70.000
Sinkronisasi program
prakerin dengan 6 Rp600.000 3,9
3 | DU/DI Rp100.000
Jumlah Rp2.020.000 | 13,3
HI. Tahap Pelaksanaan
Pembekalan siswa
1 | Prakerin Rp1.000.000 1] Rpl.000.000 | 6.6
Pemberangkatan siswa
2 | Prakerin (Februari) Rp70.000 7| Rp490.000) 3.2
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| JUMLAH JUMLAH
i NO. KE:GIATAN BIAYA KEGIATAN BIAYA %
Monitoring I
3 | (Februari) Rp70.000 3| Rp210.000| 14
4 | Monitoring II (Maret) Rp70.000 3 Rp210.000 1,4
5 | Monitoring III (April) Rp70.000 3 Rp210.000 1,4
Penjemputan/penarikan
6 | siswa Prakerin (April) |  Rp70.000 7| Rp490.000) 32
Honorarium
7 | Pembimbing Rp600.000 3| Rpl.800.000| 17
Jumlah Rp4.410.000 | 29,0
IV. Pengumpulan Hasil laporan Prakerin
Pembuatan Makalah, '
1 | seminar dan pelaporan Rp800.000 2| Rpl.600.000 | 10,5
2 | Evaluasi Rp120.000 2 Rp240.000 1,6
3 | Honorarium Panitia Rp500.000 4] Rp2.000.000 | 132
Jumlah Rp3.840.000 | 25,3
V. Lain-lain
Cinderamata bagi
1 |DUMDI | Rp80.000 6| Rp480.000) 3,2
2 | Piagam Rp25.000 45| Rpl.125.000 7.4
Jumlah Rp1.605.000 | 10,6
TOTAL BIAYA Rp15.205.000 | 100

- Prakerin siswa adalah sebagai berikut.

} 111

i
i
! Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Sumber : Bendahara Rutin SMK YASINA 2017

Proporsi terbesar adalah pada tahap pelaksanaan yaitu sebesar 29% meliputi
pembekalan siswa yang akan melaksanakan Prakerin, Pemberangkatan, monitoring
tiga tahapan, penjemputan siswa selesai Prakerin, dan pembayaran honorarium

pembimbing. Sedangkan proporsi yang terkecil 10,6% adalah biaya pembelian

‘menyelesaikan seluruh tugas Prakerin. Dengan rincian pengeluaran yang tercantum

pada RAB di atas maka selisih antara pemasukan dan pengeluaran kegiatan

cinderamata untuk DU/DI dan piagam/sertifikat bagi siswa yang telah
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Tabel 4.21
} Saldo Kegiatan Prakerin
.| “ SMK YASINA Cigombong Tahun Ajaran 2015/2016
o
‘ ‘ Keterangan Biaya Jumlah Jumlah Persentase
‘ siswa
]‘ ‘ Turan siswa Rp150.000 45 Rp6.750.000 34 %
i BOS Rp13.000.000 Rp13.000.000 66 %
- Pemasukan 0. o0 vieqc . Rpl9.750:000 0 100 %
| Belum lunas (piutang) | 6 (Rp445.000) (2 %)
L Jumlah dana yang masuk Rp19.305.000 98 %
Realisasi pengeluaran (Rp15.205.000) 77 %
Saldo Rp4.100.000 21 %

|

% Sumber : Laporan keuangan kegiatan Prakerin TA. 2015/2016 (diolah).
} Pada Tabel 4.21 pengeluaran untuk membiayai kegiatan Prakerin siswa
? dengan jumlah 45 siswa pada tahun ajaran 2015/2016 adalah 77% dari total uang
| yang masuk. Kegiatan prakerin tahun ajaran 2015/2016 mengalami surplus sebesar
21%, saldo disimpan oleh Bendahara rutin untuk menunjang kegiatan operasi
I sekolah lainnya. Piutang sekolah sebesar 2% dari siswa yang belum melunasi biaya
Prakerin merupakan saldo kas sekolah di kemudian hari.

Melihat pada tujuan sekolah menengah kejuruan, Pendidikan Menengah
Kejuruan (2006) menyatakan bahwa tujuan SMK adalah menyiapkan lulusannya
untuk dapat mengisi lowongan pekerjaan sesuai dengan keahliannya dan bekerja
baik secara mandiri maupun secara bérkelompok. (Ramadhan dan Sugiyono, 2015).
Terkait dengan tujuan tersebut, SMK YASINA Cigombong melakukan tracer study
untuk meninjau apakah lulusan-lulusan SMK YASINA berkuali;cas ketika bersaing
untuk masuk maupun ketika berada dalam Dunia Usaha/Dunia Industri. Hal ini

sangat penting karena lulusan yang diakui berkualitas menunjukkan keberhasilan

satuan pendidikan sehingga akan tercipta image positif yang kemudian akan

meningkatkan jumlah calon peserta didik yang ingin masuk ke Satuan Pendidikan
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Menengah Kejuruan. Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni
yang dilakukan kepada alumni 2 tahun setelah lulus. Tracer study juga merupakan
kesesuaian antara ﬁasil pendidikan dengan bidang kerja.

Tujuan tracer study mengetahui outcome pendidikan yang dihasilkan oleh
SMK YASINA, mengetahui kontribusi sekolah terhadap kompetensi yang ada di
dunia kerja, dan untuk monitoring adaptasi terhadap lulusan SMK YASINA ketika
memasuki dunia kerja. Dana dari APBN sejumlah Rp15.000.000 dianggarkan
untuk pelaksanaan fracer study. Dana yang mencukupi sehingga pelaksana tracer
study yang dikoordinasi oleh Wakil Kepala Sekolah Hubungan Kemasyarakatan
leluasa dalam mengerjakannya. Melakukan observasi ke DU/DI dimana lulusan-
lusan SMK YASINA bekerja. Selain itu, langkah yang diambil dalam melacak jejak
lulusan SMK adalah dengan menjalin komunikasi yaitu yé.ng termudah adalah
dibuatnya grup jejaring Whatsapp dan untuk menghubungi pengguna lulusan
menggunakan email dan nomor telepon. Kemudian meminta koresponden untuk
mengisi kuisioner dari pelaksana fracer study. Kendala dalam pelaksanaan adalah
lambatnya respon yang dapat diterima pelaksana, baik itu dari lulusan maupun dari
pengguna lulusan. Adapun hasil tracer study terhadap lulusan SMK YASINA
Cigombong tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 20 siswa adalah sebagai

berikut:
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Sarana prasarana untuk pembelajaran olahraga, belum memadai dimana
para siswa mengharapkan adanya gawang untuk olahraga futsal dan net untuk
permainan olahraga voli. Permintaan para siswa ini baru akan dimasukkan dalam
RKAS di tahun berikutnya. Begitu juga dengan sarana prasarana untuk praktik
kejuruan yang secara berkala dilakukan perawatan karena seringkali rusak yaitu
mesin printer plus scanner dan photocopy. Peralatan tersebut sangat diperlukan agar
pembekalan untuk siswa/siswi lebih optimal sehingga sebelum melaksanakan
Praktek Kerja Industri (Prakerin) sudah menguasai cara mengoperasikan peralatan
tersebut.

BOS Pusat dan BOS Daerah/Provinsi perlu bersinergi terkait pendanaan
melalui ditingkatkannya besaran dana yang disalurkan serta jenis peruntukannya,
namun jenis peruntukannya diharapkan berbeda. Mengingat dana bantuan
operasional tersebut dilibat dari segi nominal ataupun daﬁ segi jenis peruntukannya
belum mencukupi kebutuhan — kebutuhan sekolah secara keseluruhan.

Dalam melaksanakan tugasnya, bendahara SMK Yasina Cigombong tidak
menggunakan buku-buku, tetapi menggunakan pencatatan pada buku pembantu
kas, buku kas umum, dan buku pembantu bank. Dalam realisasi anggaran, hasil
penelitian menunjukkan bahwa realisasi anggaran SMK YASINA Cigombong yang
telah disusun dalam RKAS berada di bawah tanggung jawab masing-masing
pelaksana program delapan Standar Nasional Pendidikan. Program-program yang
tercantum pada RKAS adalah hasil dari pengajuan proposal kegiatan kepada
penanggung jawab program. Setelah dianggarkan, maka pelaksana dapat

mengambil dana yang diperlukan ke bendahara atas persetujuan Kepala Sekolah.
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Kegiatan yang sudah selesai dilaksanakan, dituangkan ke dalam laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana oleh masing-masing pelaksana program.

Realisasi pengelolaan dana pendidikan harus mengacu padapnnmp—pnnmp yang
tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional. SMK YASINA Cigombong berupaya untuk mencapai
prinsip-prinsip tersebut dengan beberapa cara.

Tabel 4.22.
Penerapan Prinsip-Prinsip Pengelolaan Dana Pendidikan

No. | Prinsip-prinsip Upaya yang dilakukan

1. Tidak membedakan penarikan sumbangan dan

fasilitas yang diberikan kepada siswa berdasarkan

perbedaan, latar belakang, SARA, status sosial,

ekonomi maupun jenis kelamin.

Pembagian tugas dan wewenang bendahara,

Mengadakan rapat internal Kepala Sekolah,

Bendahara dan Ketua progran keahlian sebelum

rapat penyusunan RKAS.

Pembagian tugas dan wewenang bendahara,

3 Transparansi | 2. Melibatkan semua lini kerja dalam penyusunan
RKAS

1. Pembagian tugas dan wewenang bendahara,

2. Pembuatan laporan pertanggungjawaban bulanan
kepada Kepala Sekolah, dan

3. Membuat laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS sesuai dengan petunjuk
teknis.

Sumber : Wawancara Kepala SMK YASINA Cigombong

1 Keadilan

[\ I

2 Efisiensi

ek

4 Akuntabilitas

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pengelolaan dana di
SMK YASINA sudah berupaya untuk menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan
dana pendidikan sebagaimana yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003. Prinsip keadilan tidak selalu harus sama. Terkait iuran Infaq
Pengembangan Pembangunan bagi siswa yang berlatar belakang ekonomi
menengah ke atas, diarahkan untuk menyumbang lebih dari yang telah ditetapkan.

Sehingga ada subsidi silang apabila ada siswa yang berasal dari keluarga

116

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43436.pdf

berlatarbelakang ekonomi menengah ke bawah tidak mampu membayar penuh
Infaq Pengembangan Pembangunan yang telah ditetapkan.

Kedua, prinsip efisiensi dapat diupayakan dengan cara membeli secara
periodik alat tulis kantor di toko grosir peralatan tulis kantor. Dibandingkan dengan

membeli eceran maka akan lebih efisien. Penggunaan kertas seefisien mungkin atau

paperless office, pemanfaatan kertas pada kedua sisi untuk pencetakan dokumen
; yang tidak untuk diarsipkan.

Selanjutnya, prinsip transparansi selain upaya-upaya yang telah diterapkan
‘ di atas. Sekolah dapat mengundang orangtua siswa dalam rangka
peﬁanggmgjawaban penggunaan dana sekolah. Tidak hanya ketika penentuan
besaran iuran SPP, IPP, dan biaya Ujian Nasional saja orangtua siswa diundang,

sehingga orangtua siswa menilai transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana

pendidikan di SMK YASINA Cigombong sudah benar-benar diterapkan.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

la.

1b.

Dari hasil perhitungan analisis biaya sekolah, besaran SPP yang dibebankan
pada wali murid tidak sesuai dengan perencanaan maupun realisasi
perhitungan SPP rerata. Hal ini menimbulkan deviasi yang signifikan dan
menunjukkan bahwa SMK YASINA kekurangan dana karena terdapat
kesenjangan antara kebutuban dan penerimaan.

Dari hasil perhitungan analisis sumber dan penggunaan dana, persentase
terbesar sumber dana yaitu dari dana BOS dan dana SPP. Hal ini
menunjukkan penyelenggaraan pendidikan di SMK YASINA tergantung
pada sumber dana utama tersebut.

Dari hasil perhitungan analisis SWOT, sarana prasarana sekolah belum
memadai ditunjukkan dengan data fasilitas yang tersedia. Siswa maupun
alumni masih minim prestasi sehingga nama baik sekolah belum terangkat
di masyarakat. Hal ini menunjukkan kelemahan yang dimiliki SMK
YASINA Cigombong.

Pada realisasi biaya langsung dan biaya rutin langsung terdapat deviasi,

menunjukkan bahwa anggaran belum terealisasi seluruhnya.
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Dari hasil perhitungan analisis rasio keuangan, menunjukkan bahwa
realisasi kegiatan sekolah belum mencapai 100, artinya perencanaan
sekolah belum sepenuhnya dapat dilaksanakan karena terhambat oleh dana
yang tidak memadai dan keterlambatan penerimaan dana rutin.

Potensi sumber dana alternatif SMK YASINA Cigombong meliputi kantin
sekolah (1,3%) dan usaha penyewaan alat musik marawis (0,2%) sudah
berjalan namun belum memberikan sumbangsih yang signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan,

saran yang peneliti rekomendasikan adalah sebagai berikut.

Peningkatan kualitas sarana prasarana .dengan mencari dana bantuan baik
itu dari investor baru maupun dari pemilik yayasan, sehingga kenaikan SPP
dan/atau IPP tidak akan mengakibatkan pada berkurangnya minat orangtua
siswa untuk menyekolahkan anaknya di SMK YASINA Cigombong.
Evaluasi kembali RKAS karena terdapat komponen penggunaan dana BOS
yang diperbolehkan pada Juknis namun tidak dianggarkan.

Menyusun strategi dalam kegiatan promosi agar target penerimaan siswa
baru tercapai yaitu mengenai teknis pemasangan spanduk, penyebaran
brosur dan pelaksanaan presentasi ke sekolah-sekolah menengah pertama.
Mengingat yayasan YASINA menyelenggarakan sekolah berbasis
pesantren, pihak pengelola disarankan mengadakan perlombaan -
perlombaan antar sekolah plus pesantren dilengkapi dengan mini bazar, dan
mengundang wali santri dengan harapan acara tersebut sebagai ajang

promosi secara tidak langsung.
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Meningkatkan prestasi dan kualitas lulusan SMK YASINA dalam upaya
membangun nama baik sekolah.

Sekolah diharapkan menggali sumber dana alternatif yang dapat
dikembangkan di lingkungan sekolah itu sendiri, bekerja sama dengan

masyarakat dan/atau alumni serta DU/DL.
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FORMULIR K1

DIISI OLEH SEKOLAH
DIKIRIM KE TIM
MANAJEMEN BOS PROVINSI

RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA SEKOLAH (RAPBS)
TAHUN AJARAN : 2015/2016

: SMK Yasina
Nama Sekolah Cigombong
Desa/Kecamatan : Wates Jaya
Kabupaten/Kota : Bogor
Provinsi : Jawa Barat
PENERIMAAN PENGELUARAN
No. Urut No. Kode Uraian Jumlah No. Kode Uraian Jumlah
1 2 3 4 6 7 8
I 1 SISA TAHUN LALU Program Sekolah
I » PENDAPATAN 1 Pengembangan Kompetensi
RUTIN 120.960.000 Lulusan 20.160.000
BANTUAN
111 3 OPERASIONAL 2 Pengembangan Standar Isi
SEKOLAH (BOS) -
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PENERIMAAN PENGELUARAN
No. Urut No. Kode Uraian Jumlah No. Kode Uraian Jumlah
3.1 BOS Pusat 176.400.000 3 Pengembangan Standar Proses 56.000.000
32 ' 4 Pengembangan Pe.ndidik dan
’ BOS Provinsi 62.500.000 Tenaga Kependidikan
13 5 Pengembangan Sarana dan
’ BOS Kabupaten/Kota - Prasarana Sekolah 46.000.000
v 4 6 Pengembangan Standar
BANTUAN Pengelolaan 20.000.000
41 7 Pengembangan Standar
’ Dana Dekonsentrasi Pembiayaan 177.300.000
49 Dana Tugas 8 Pengembangan dan
> Pembantuan Implementasi Sistem Penilaian 40.400.000
43 Dana Alokasi Khusus
44 Lain-lain (Bantuan
’ Luar Negeri/hibah) -
SUMBER
\% 5 PENDAPATAN
LAINNYA*)
51 Partiipasi orang tua
’ siswa/masyarakat -
5.2
JUMLAH PENERIMAAN 359.860.000 JUMLAH PENGELUARAN 359.860.000
*Sebutkan jika ada
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Lampiran 2. Realisasi Penggunaan Dana BOS Pusat

Formulir BOS-K7

Diisi oleh Sekotah Dikirim ke Tim Manajemen BOS
Provinsi

REALISAS|I PENGGUNAAN DANA TIAP JENIS KEGIATAN

TAHUN AJARAN : 2015/2016

PERIODE TANGGAL : 1 Aprils/d 30 Juni (Triwulan Ke 2)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Nama Sekolah : SMK Yasina Cigombong
Desa/Kelurahan - Wates Jaya
Kabupaten/Kota : Bogor
Provinsi : Jawa Barat
Rencana Anggaran per Sumber Dana
No. . _ Kode BPMU/BOS Sumber
U n Jumlah
Kode raian Kegiata BOS ah (Rp) Rutin o Bantuan Pendapatan
Pusat Provinsi | Kab/Kota Lain Lainnya
A Penerimaan terdiri dari
1 Saldo awal
2 Pendapatan rutin
3 Bantuan Operasional Sekolah 44.100.000 44.100.000
4 Bantuan Lain
5 Sumber pendapatan lainnya
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K’i%é Uraian Kegiatan };oodg Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
umber
Total Penerimaan 44.100.000 Rutin BOS Pusat E?osin S Eaair:]tuan ge.ndapatan
Lainnya
B Penggunaan Dana :
1 Pengembangan Kompetensi Lulusan
11 Pc?n.yusunan Kompetensi Ketuntasan
Minimal
1.2 Penyusunan Kriteria Kenaikan Kelas
1.3 Pelaksanaan Uji Coba UASBN/UN
1.4 dst....
2 Pengembangan Standar Isi
91 Penyusunap pembagian tugas guru dan
jadwal pelajaran
22 Penyusunan program tahunan
2.3 Penyusunan program semester
2.4 Penyusunan RPP, Bahan ajar, dil
25 dst. ...
3 Pengembangan Standar Proses 14.000.000 14.000.000
3.4 Pengadaan Bu.ku Pelajaran/ Buku
' Penunjang Pelajaran/ Buku Bacaan 2.000.000 2.000.000
128




—43436.pdf— - ———— - —

No. . . Kode
Ko?ie Uraian Kegiatan BOOS Jumiah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pelndapatan
Lainnya
Pembelian buku mata pelajaran baru,
311 | mengganti buku yang rusak, dan | 1.1
membeli kekurangan buku; 2.000.000 2.000.000
3.1.2 | Pembelian buku bacaan; 1.2
3.1.3 | Pembelian buku kejuruan. 1.3
Penyelenggaraan  Praktek  Kerja
32 Industri  (Prakerin)/Praktek  Kerja
’ Lapangan (PKL) (dalam negeri) dan 7.000.000 7.000.000
Magang (SMK)
Penyelenggaraan Bursa Kerja Khusus
3.2.1 (BKK) SMK: 11.1
399 Penyelenggaraan praktek kerja 11.2
- Industri/Lapangan bagi siswa SMK; ™ 13.250.000 3.250.000
323 Pemantauan kebekerjaan lulusan SMK 11.3
o (tracer study); : ™ 1 .3.750.000 3.750.000
3.24 | Pemagangan guru di industri. 11.4
33 Kegiatan Penerimaan Peserta Didik
' Baru
3.3.1 | Penggandaan formulir pendaftaran; 9.1
3.3.2 | Administrasi pendaftaran; 9.2
3.3.3 | Penentuan peminatan/psikotest 9.3
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No. . . Kode
ch:d e Uraian Kegiatan BOOS Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pe.ndapatan
Lainnya

Publikasi (pembuatan spanduk, brosur,
3'3'4 dan lainnya); | 94
3.3.5 | Layanan online PPDB; 9.5

Biaya masa orientasi siswa baru
3.36 (MOPDB). 9.6
3.3.7 | Konsumsi, 9.7
3.3.8 | transportasi panitia. 9.8

Penyelenggaraan Kegiatan
34 Pembinaan

Ekstrakurikuler/Intrakurikuler 1.000.000 1.000.000
3.4.1 | Kegiatan intra kurikuler
3.4.1.1 | remedial, 7.1.1
3.4.1.2 | pemantapan persiapan ujian, 7.1.2
34.1.3 | try out 7.1.3
3.4.2 | Kegiatan ekstra kurikuler :
3.4.2.1 | OSIS, 7.2.1
34.22 | Pramuka, 722 | 4 000000 1,000.000
3.4.2.3 | Palang Merah Remaja (PMR), 7.2.3
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No. . : Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumlah (Rp) | Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pe_ndapatan
: Lainnya

3.4.2.4 | Kegiatan Pembinaan Olimpiade Sains, | 7.2.4
3.4.2.5 | Seni, ' 7.2.5
3.4.2.6 | Olahraga, 7.2.6
3.4.2.7 | Lomba Kompetensi Siswa (LKS), 7.2.7
3.4.2.8 | Kawah Kepemimpinan Pelajar (KKP), 7.2.8

Usaha Kesehatan Satuan pendidikan
3.4.29 (UKS), 7.2.9
343 Lombalseleksi/pertandingan

o kesiswaan.

3.4.4 | Sewa fasilitas kegiatan; 7.3.1
3.4.5 | Transportasi pembimbing; 7.3.2
3.4.6 | Jasaprofesi; 7.3.3

Pendidikan karakter/penumbuhan budi
347 pekerti/minat dan bakat siswa; 7.34

Pengembangan satuan pendidikan
348 |sehat, aman, ramah anak dan; 7.3.5

menyenangkan;
35 Peningkatan Mutu Proses |

) Pembelajaran 4.000.000 4.000.000
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No. . . Kode
Kode Uraian Kegiatan Kode Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pe.ndapatan
Lainnya
351 Bahan/material untuk praktek 13.1
- perakitan/pengembangan e-book; '
352 _I;ltwgembangan pembelajaran berbasis 13.2
35.3 | Praktek kejuruan berulang kali. 13.3 4.000.000 4.000.000
4 Pengembangan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan
41 Pengembangan Profesi Guru
Peningkatan kompetensi Kepala
4.2
Sekolah
43 Pembinaan tenaga ketatausahaan
44 Pembinaan tenaga perpustakaan
45 Pembinaan Teknisi bengkel praktik
4.6 dst.
5 Pengembangan Sarana Prasarana 11.500.000 11,500,000
5.1 Pengadaan Alat Habis pakai
' Praktikum Pembelajaran 5.000.000 5.000.000
51.1 | Pembelian peralatan praktikum IPA; 3.1
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No. . , Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pendapatan
Lainnya
5.1.2 | Pembelian peralatan praktikum bahasa; | 3.2
5.1.3 | Pembelian peralatan ringan/handtools; | 3.3
5.1.4 | Pembelian alat praktek olah raga; 34 5.000.000 5.000.000
5.1.5 | Pembelian alat praktek kesenian; 3.5
Pembelian  software/CD  Multimedia
516 Pembelajaran; 3.6
Transportasi dan konsumsi dalam
517 pembelian alat. 3.7
Pengadaan Alat Habis pakai Praktik
51.8 Kejuruan 3.8
52 Pengadaan Bahan Habis Pakai
' Praktikum Pembelajaran
5.2.1 | Pembelian bahan Praktikum IPA; 4.1
5.2.2 | Pembelian bahan praktikum bahasa; 4.2
5.2.3 | Pembelian bahan praktikum komputer; | 4.3
5.2.4 | Pembelian bahan praktik kesenian; 44
525 Pembelian bahan praktikum Teaching 4.5
- Factory/Kewirausahaan; '
Transportasi dan konsumsi pembelian
5.26 bahan. 4.6
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No. ; . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat g . Pendapatan
Provinsi Lain Lainnya
5.2.7 | Pembelian bahan praktik kejuruan 4.7
53 Pemeliharaan dan Perawatan Sarana/
) Prasarana Satuan Pendidikan : 3.500.000 3.500.000
Pengecatan, perawatan dan perbaikan
5.3.1 atap bocor, pintu dan jendela, meubelair, 8.1
s lantai ubin/keramik, plafond, | ™ 3.500.000 3.500.000
lampu/bohlam dan lainnya;
Sanitasi satuan pendidikan(kamar mandi
532 dan WC), 8.2
5.3.3 | Instalasi listrik satuan pendidikan; 8.3
5.3.4 | Saluran air kotor; 8.4
535 Komputer  praktek, printer, laptop 8.5
- sekolah, LCD, AC, dan lainnya; )
53.6 Pemeliharaan taman dan fasilitas satuan 8.6
- pendidikan lainnya; '
5.3.7 | Upah tukang, transportasi dan konsumsi. | 8.7
5.4 Pembelian  Peralatan = Komputer
) Pembelajaran 3.000.000 3.000.000
5.4.1 | Membeli komputer desktop/work station; | 16.1
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No. ; . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumiah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
Rutin BOS Pusat PrBOSiisi Eaai:tuan Pendapatan
Lainnya

5.4.2 | Membeli printer atau printer plus scanner; | 16.2 1,500,000 1500.000
54.3 | Membeli laptop; 16.3 1,500,000 1500000
54.4 | Membeli proyektor . 16.4
6 Pengembangan Standar Pengelolaan 5.000.000 5.000.000
6.4 Pembiayaan Pengelolaan  Satuan

) Pendidikan 1.000.000 1.000.000
6.1.1 | Pembelian ATK; 2.1 1.000.000 1.000.000
6.1.2 Pembelian peralatan kebersihan antara 2.9

o lain; ' 1.000.000 1.000.000
6.1.3 Pembelian peralatan kesehatan dan 2.3

o keselamatan antara lain; ) 1.000.000 1.000.000
6.1.4 | Surat-menyurat; 2.4
6.1.5 | Pengelolaan dana BOS. 2.5
6.1.6 | Penyusunan program ketatausahaan 2.6 1.000.000 1.000.000
6.1.7 Pengadaan sarana pendukung 2.7

- perkantoran ) 1.000.000 1.000.000
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No. : . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumiah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
, BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pe_ndapatan
Lainnya
6.2 Pengembangan Sekolah Rujukan
6.2.1 Perjalana_rT dinas koordinasi mutu & 12.1
konsumsi ;
6.2.9 ?g}\(}felenggaraan SMK rujukan sebagai 12.2
6.23 Pgngelolaan manajemen mutu SMK 12.3
rujukan.
6.3 Pengelolaan Layanan Satuan
) Pendidikan berbasis TIK
Pengelolaan data individual sekolah
6.3.1 berbasis TIK : 14.1
6.3.2 | Sewa internet (wamet); 14.2
6.3.3 | Honor operator dapodik SMK. 14.3
Membangun/mengembangkan website
634 sekolah (sch.id); 144
6.3.5 | Pembelian server lokal. 14.5
Biaya Asuransi Keamanan dan
6.4 Keselamatan satuan pendidikan serta
penanggulangan Bencana
6.41 Premi asuransi kebakaran, bencana 15.1
o alam, kehilangan dan lainnya. )
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No. . . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumiah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
Rutin BOS Pusat PrBoeiﬁsi E:ir:]tuan Pendapatan
Lainnya
6.4.2 Penanggulangan ~ dampak  darurat 15.2
bencana.
7 Pengembangan Standar pembiayaan 3.500.000 3.500.000
74 Langganan Daya dan Jasa 3,000,000 3.000.000
Langganan  listik, telepon, air,
711 | koran/majalah, jasa kebersihan/sampah | 5.1
dan jasa lainnya: 2.250.000 2.250.000
719 Pemasangan  instalasi baru & 5.2
Y penambahan daya listrik; )
713 Langganan internet,  pemasangan 5.3
o jaringan internet, internet mobile modem; | ~* 750.000 750.000
714 | Sewa genset atau panel surya. 5.4
7.1.5 | Jasalainnya 5.5
73 Pembayaran Honor Pendidik dan
' tenaga Kependidikan
7.3.1 | Honorarium Bulanan Guru Honorer
7.3.2 | Honorarium Kegiatan Guru Honorer
733 Honorarium Bulanan Tenaga
- Kependidikan Honorer
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No. . . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOOS Jumiah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
' Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat Provinsi Lain Pendapatan
Lainnya

74 Biaya Penyusunan dan Pelaporan

' BOS 500.000 500.000
7.4.1 | Fotocopy dan penjilidan, 17.1 150.000 150.000
74.2 | Konsumsi 17.2 150.000 150.000
74.3 | Transportasi 17.3 200.000 200.000
8 Pengembangan dan implementasi

) sistem penilaian 10.100.000 10.100.000
8.1 Penyelenggaraan Evaluasi

' Pembelajaran 2.100.000 2.100.000
8.1.1 | ulangan harian, 6.1 950.000 950.000
8.1.2 | ulangan tengah semester, 6.2 500.000 500.000
8.1.3 | ulangan akhir semester 6.3 1.950.000 1.950.000
8.14 | ulangan kenaikan kelas, 6.4 100.000 100.000
8.1.5 | ujian tingkat kompetensi 6.5
8.1.6 | ujian satuan pendidikan 6.6
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No. . . Kode
Kode Uraian Kegiatan BOS Jumlah (Rp) Rencana Anggaran per Sumber Dana
Sumber
. BOS Bantuan
Rutin BOS Pusat g ) Pendapatan
Provinsi Lain Lainnya
Penyelenggaraan  Kegiatan  Uji
8.2 :(Son;anp)etena dan Sertifikasi Kejuruan | 10 8.000.000 8.000.000
Fotocopy, konsumsi, biaya pendaftaran
8.21 | uji kompetensi, pengadaan sertifikat, | 10.1
transportasi, dan jasa profesi. 8.000.000 8.000.000
c Sub Total Pengunaan Dana (B) 44.100.000 44.100.000
D Sisa Dana (A-B) .

*) Dibuat setiap triwulan dan dilaporkan ke Tim

Prov.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3. Hasil Wawancara
Narasumber : H. Romdon, S. Ag, MH.
Jabatan : Kepala SMK YASINA Cigombong
Tanggal : 3 Februari 2017
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana proses perencanaan
anggaran SMK  YASINA
Cigombong ?

Proses perencanaan anggaran SMK
YASINA dimuat dalam RKAS vyang
melibatkan pengelola sekolah yaitu para

Wakasek, Kepala Sub-bagian TU,
Bendahara, Kepala Program Keahlian,
dan Guru-guru.

Kemudian mengundang Komite sekolah
setelah perencanaan dianggap final oleh
pengelola sekolah.

operasional sekolah (BOS) dan
sumbangan rutin mencukupi
kebutuhan operasional sekolah?
Alasannya?

2. | Bagaimana prosedur pengajuan | Masing-masing koordinator/
anggaran kegiatan yang | penanggungjawab  standar  nasional
dikoordinir oleh  Wakasek | pendidikan di SMK menyusun rincian
kurikulum kegiatan berdasarkan prioritas beserta

besarnya dana yang  dibutuhkan.
Kemudian dipertanggungjawabkan
setelah realisasi anggaran selesai.

3. | Apakah dana bantuan | Tidak mencukupi. Karena sumbangan

rutin (SPP) yang dipungut lebih kecil dari
perencanaan  besaran SPP  yang
sebenarnya. Hal ini terjadi karena banyak
pesaing (SMK swasta lain) dimana
masyarakat/orangtua siswa yang
berlatarbelakang ekonomi menengah ke
bawah tertarik pada sekolah dengan
besaran iuran SPP yang murah.

4. | Bagaimana mengatasi
permasalahan tersebut ?

Mencari alumni, masyarakat umum, atau
investor yang berminat memberikan dana
sumbangan  tidak  terikat  untuk
penambahan ruang kelas baru.

5. | Apakah sekolah berencana
untuk menaikkan SPP ?

Ya. Ketika daya saing sekolah sudah
cukup tinggi untuk menghindari ancaman
pesaing dengan cara sarana dan prasarana
dilengkapi  terlebih  dahulu  serta
menciptakan alumni yang bermutu.
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Pertanyaan

Jawaban

Strategi apa yang digunakan
sekolah untuk peningkatan
jumlah siswa.

- Memperluas daerah penjaringan untuk
pelaksanaan presentasi ke sekolah-
sekolah.

- Memberikan arahan pada siswa terkait
pentingnya kegiatan ekstrakurikuler

- Memberikan arahan pada siswa kelas
XII  untuk  menyiapkan  diri
menghadapi UN dan merencanakan
akan lanjut kuliah atau akan bekerja
dimana? Agar lulusan SMK YASINA
tidak menganggur.

Apakah ada kendala dalam
mencari sumber dana tambahan
untuk meningkatkan sarana
prasarana yang direncanakan?

Ada. Sulit mencari investor baru atau
DU/DI yang bersedia menyumbangkan
dana untuk sekolah.

Menurut Anda, apakah alumni
SMK YASINA Cigombong
dapat dibanggakan  sesuai
dengan visi tujuan SMK secara
umum?

Ya. Dari hasil tracer study dapat diketahui
bahwa 75% sesuai antara pendidikan
dengan bidang kerja yang digeluti. 10%
tidak sesuai dengan bidang kerja dan 15%
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.
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‘ Jabatan : Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) bidang kurikulum SMK
| YASINA Cigombong
Tanggal : 30 Januari 2017
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana proses perencanaan | Proses perencanaan anggaran SMK

anggaran SMK  YASINA
Cigombong ?

YASINA melibatkan para Wakasek,
Kepala Sub-bagian TU, bendahara, kepala
program keahlian, guru-guru.

Kemudian mengundang komite sekolah
setelah perencanaan dianggap final oleh
pihak internal sekolah (Wakasek, Kepala
Sub-bagian TU, Bendahara, Kepala
program keahlian)

Apakah ada masalah dalam
perencanaan dan  realisasi
anggaran sekolah? Jika ada,
jelaskan!

Ada. Anggaran yang tercantum pada
RKAS tidak mencukupi kebutuhan riil,
sehingga realisasinya tidak dapat
sekaligus, namun secara bertahap.

Apa solusi dari masalah dalam
perencanaan dan  realisasi
anggaran sekolah?

Mencari investor baru  dan/atau
menambah modal dari pihak pemilik
yayasan.

Bagaimana prosedur pengajuan
anggaran  kegiatan = yang
dikoordinir oleh  Wakasek
kurikulum

Masing—masing koordinator/ penanggung
jawab standar nasional pendidikan di
SMK  menyusun rincian Kkegiatan
berdasarkan prioritas beserta besarnya
dana yang dibutuhkan. Kemudian
dikumpulkan di Kepala Sekolah untuk
dibahas bersama dalam rapat penyusunan
RKAS.

Bagaimana kualitas Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) di
SMK YASINA Cigombong?

Kualitas KBM SMK YASINA 80% sudah
baik. Penilaian tersebut berdasarkan
jadwal yang sudah disesuaikan dengan
kesiapan masing-masing guru.

Bagaimana penganggaran untuk
memenuhi  kebutuhan akan
buku-buku teks pelajaran?

Penganggaran buku-buku teks pelajaran
bagi siswa belum mencukupi rasio 1 buku
1 siswa untuk beberapa mata pelajaran.
Tepatnya baru 18,2% buku yang sudah
memenuhi rasio tersebut yaitu buku mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
Bahasa Inggris, Seni Budaya, Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan
Bahasa Sunda.
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Pertanyaan

Jawaban

Pembelian buku teks pelajaran dilakukan

secara bertahap.
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Narasumber : Ibu Ati Suparti, SE
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) bidang kesiswaan SMK
YASINA Cigombong
Tanggal : 30 Januari 2017
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana proses perencanaan | Proses perencanaan anggaran SMK

anggaran SMK  YASINA
Cigombong ?

YASINA melibatkan pengelola sekolah
yaitu para Wakasek, Kepala Sub-bagian
TU, Bendahara, kepala program keahlian,
dan Guru-guru.

Kemudian mengundang komite sekolah
setelah perencanaan dianggap final oleh
pengelola sekolah.

Apakah ada masalah dalam
perencanaan dan  realisasi
anggaran sekolah? Jika ada,
jelaskan!

Ada. SPP tidak terkumpul tepat waktu
sehingga realisasi kegiatan yang dibiayai
dari dana SPP tersendat.

Apakah ada keluhan dari siswa
mengenai sdarana prasarana
sekolah? Jika ada, mengenai
apa?

Ada. XKelengkapan peralatan dan
perlengkapan olahraga dan peralatan
praktik kejuruan.

Apakah ada siswa yang
berencana untuk melanjutkan
kuliah tanpa bekerja?

Ada. Untuk siswa kelas XII SMK
YASINA tahun ajaran 2015/2016.

Apakah siswa SMK YASINA
Cigombong aktif mengikuti
kegiatan perlombaan antar
sekolah?

Ya. Untuk menambah pengalaman dan
mengembangkan potensi bakat yang
dimiliki siswa. Selain itu, dapat
menambah  kepercayaan  masyarakat
apabila memenangkan perlombaan.

Bagaimana penganggaran
kegiatan IPNU/IPPNU dan
Pramuka di SMK YASINA
Cigombong?

Penganggaran kegiatan kesiswaan sudah
rutin setiap setahun sekali yang berasal
dari BOS Pusat. Kepala Sekolah
mempunyai misi untuk menghidupkan
kegiatan kesiswaan atau ekstrakurikuler
agar menjadi nilai tambah dalam
presentasi ke sekolah-sekolah saat akhir
tahun ajaran.
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Narasumber : Habibun Najat, S.Sos
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas SMK YASINA
Tanggal : 23 Januari 2017

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Bapak diikutsertakan | Ya. Ikut serta. Untuk membahas
dalam proses penyusunan { pengajuan dari masing-masing
anggaran sekolah? koordinator standar.

2. | Upaya apa yang dilakukan agar | - Menjalin silaturahmi dengan ketua
masyarakat memberikan RT/RW setempat, kepala-kepala desa
kepercayaan pada  sekolah se- kecamatan Cigombong agar dalam
dalam menyelenggarakan sosialisasi langsung ke masyarakat
pendidikan lebih mudah.

- Sosialisasi dengan misi untuk
mendidik generasi muda dan
membantu anak-anak yang terancam
putus sekolah dengan memberikan
keringanan dalam hal iuran SPP.

6. | Apakah ada kendala dalam
bekerjasama dengan DU/DI

dalam rangka pelaksanaan | siswa Prakerin di DU/DI tersebut
kegiatan Prakerin siswa? Apa | dikenakan biaya per siswa.
solusinya ? Solusinya adalah mencari DU/DI baru.

Ada. Salah satu DU/DI memberikan
syarat, apabila tahun depan menitipkan

7. | Apakah saat ini SMK YASINA

sudah bekerjasama dengan
DU/DI terkait penambahan
modal dan/atau penawaran

penerimaan tenaga kerja bagi

Untuk pencarian investor dari kalangan
DU/DI belum tercapai. Sedangkan
kerjasama dalam menerima tenaga kerja
bagi lulusan SMK YASINA sudah.

lulusan SMK YASINA
8. | Apakah ada kendala dalam | Ada. Yaitu lambatnya respon atau timbal
melakukan tracer study balik yang diterima pelaksana, baik itu
dari alumni maupun dari DU/DI tempat
alumni bekerja.
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Narasumber : Junaedi
Jabatan : Kepala Program (Kaprog)
Tanggal : 3 Februari 2017
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana prosedur pengajuan | Kepala program menyusun rincian
anggaran kegiatan yang | kegiatan berdasarkan prioritas beserta
dilakukan Kepala Program besarnya dana yang  dibutuhkan.
Kemudian dipertanggungjawabkan

setelah realisasi anggaran selesai.

mencari sumber dana tambahan
untuk meningkatkan sarana
prasarana yang direncanakan?

2. | Apakah perencanaan yang | 100% terlaksana. Pengajuan untuk suatu
disusun Kaprog sesuai dengan | kegiatan dibuat secara bertahap atau
realisasi kegiatan ? sedikit demi sedikit. Agar kegiatan

operasional lain dapat dilaksanakan
dikarenakan keterbatasan dana.

3. | Menurut Anda, sarana atau |- Tiga ruang kelas baru untuk kefektifan
prasarana apa Yyang sangat KBM.
diperlukan di SMK YASINA | - Ruang Praktik kejuruan
untuk kefektifan KBM agar
menciptakan siswa  yang
berkualitas?

4. | Apakah ada kendala dalam | Ada. Terbatasnya suntikan dana dari

pemilik (yayasan) dan masih kesulitan
mendapatkan partisipasi yang tidak
mengikat dari masyarakat.
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Narasumber : Vida Adawiah, S.Mn
Jabatan : Bendahara
Tanggal : 3 Februari 2017

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana proses perencanaan | Proses perencanaan anggaran SMK
anggaran SMK  YASINA | YASINA dimuat dalam RKAS yang
Cigombong ? melibatkan pengelola sekolah yaitu para

Wakasek, Kepala Sub-bagian TU,

bendahara, kepala program keahlian, dan

guru-guru.

Kemudian mengundang komite sekolah

setelah perencanaan dianggap final oleh

pengelola sekolah.

2. | Bagaimana prosedur pengajuan | Masing—masing  penanggung  jawab
anggaran dari para penanggung | standar nasional pendidikan di SMK
jawab standar ? menyusun rincian kegiatan berdasarkan

prioritas beserta besarnya dana yang

dibutuhkan yang akan dibahas dalam rapat
penyusunan RKAS. Setelah disetujui oleh

Kepala Sekolah dan Ketua Yayasan, maka

dana diberikan yang kemudian dibuatkan

laporan pertanggungjawabannya.

3. | Apakah dana bantuan | Tidak mencukupi. Karena sumbangan
operasional sekolah (BOS) dan | rutin (SPP) yang dipungut lebih kecil dari
sumbangan rutin mencukupi | perencanaan  besaran = SPP  yang
kebutuhan operasional sekolah? | sebenarnya. Hal ini terjadi karena banyak
Alasannya? pesaing (SMK swasta lain) dimana

masyarakat/orangtua siswa yang

berlatarbelakang ekonomi menengah ke
bawah tertarik pada sekolah dengan
besaran iuran SPP yang murah.

4. | Bagaimana mengatasi | - Menyusun anggaran untuk masing-
permasalahan tersebut ? masing kegiatan secara

bertahap/sedikit demi sedikit sesuai
urutan prioritas.

- Mendapatkan/menggali sumber dana
alternatif dan sumber lain-lain dari
masyarakat umum atau investor yang
berminat memberikan suntikan dana
pendidikan.

5. | Apakah sekolah berencana | Ya. Setelah ada peningkatan mutu sarana
untuk menaikkan SPP ? prasarana sekolah. Sehingga SPP naik,

karena mutu pelayanan lebih meningkat.
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Pertanyaan Jawaban

Bagaimana pembayaran SPP, |- Pada tahun ajaran 2011 - 2015

IPP, biaya prakerin dan biaya pembayaran selalu menjadi kendala

UKK dan UN siswa SMK utama dalam operasional sekolah.

YASINA ? ' " Mulai tahun ajaran 2015/2016 ada
evaluasi dan perbaikan, wali kelas dan
wakasek  kesiswaan = membantu
mengingatkan segenap siswa untuk
membayar SPP tepat waktu.

- Kepala. Sekolah ikut memantau dan
memberikan kebijakan untuk siswa
yang berlatar belakang ekonomi

rendah.
Bagaimana penerapan prinsip | - Membeli perlengkapan dan peralatan
efisiensi dalam hal pengelolaan sarana pembelajaran dan sarana
keuangan di SMK YASINA? perkantoran di grosir yang berkualitas
sehingga dapat barang berkualitas
dengan harga lebih murah.

R
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Narasumber : Ibu Siti Romlah

Jabatan : Orang tua Siswa
Tanggal : 4 Februari 2017
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Anda puas dengan | Ya, memuaskan.
pelayanan pendidikan di SMK
YASINA ?

2. | Berapa total biaya yang | Sepatu, tas, dan seragam = Rp510.000
dikeluarkan untuk membeli —
perlengkapan sekolah selama 3 Bulku-buku = Rp1.480.000

tahun? Total = Rp1.990.000
3. | Berapa total biaya transportasi | Kelas X dan XI : 624 hari x Rp15.000 =
dalam waktu 1 bulan? Rp9.360.000
Kelas XII : 312 x Rp20.000 =
Rp6.240.000

Total = Rp15.600.000

4. | Apakah anak Anda mudah | Mudah. Lulus sekolah sudah masuk kerja
mendapatkan pekerjaan yang | sebagai admin di pabrik pakaian
sesuai dengan pendidikannya ? | (perusahaan manufaktur).
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Narasumber Suciati
Jabatan Alumni SMK YASINA Cigombong (2015/2016)
Tanggal 4 Februari 2017
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah jumlah SPP SMK | Tidak. SPP dan IPP di SMK YASINA

YASINA dan IPP memberatkan | cukup terjangkau. Sesuai dengan kualitas

siswa ?

sarana dan prasarana yang ada.

Apakah Anda setuju apabila | Setuju. Demi peningkatan mutu, biaya
sekolah menaikkan SPP dan IPP | SPP naik adalah konsekuensinya.

Apakah
sekolah?

ada

saran untuk | Ada. Yaitu pembekalan bagi siswa yang
akan Prakerin, khususnya keterampilan
dalam mengoperasikan komputer dan
peralatan lainnya yang sering digunakan
dalam administrasi perkantoran.
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pengelolaan administrasi bagian
keuangan ?

Narasumber : Siti Badriah, S.Pd

z § Jabatan Kepala sub-bagian tata usaha
1 Tanggal 4 Februari 2017

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Anda ikutserta dalam | Ya.
o proses penyusunan RKAS ?
E 2. | Apakah Anda setuju apabila | Setuju. Demi peningkatan mutu sarana

sekolah menaikkan SPP dan IPP | prasarana, biaya SPP naik adalah
konsekuensinya.
3. | Apakah ada kendala dalam | Ada. Yaitu sistem pencatatan transaksi

masih manual dengan input di format
buku pembantu kas dan buku kas umum.
Sehingga untuk mencari data siswa yang
menunggak SPP harus dicari berulang-
ulang,
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